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HUBUNGAN ANTARA KEDEKATAN DENGAN LINGKUNGAN (PLACE
ATTACHMENT) DENGAN PERILAKU MEMBUANG SAMPAH SEMBARANGAN
(LITTERING) PADA MAHASISWA PSIKOLOGI FIP UNESA

ABSTRAK

Penelitian sebelumnya umumnya telah menunjukkan hubungan yang signifikan
antara kedekatan dengan lingkungan (place attachment) dengan perilaku ramah
lingkungan. Namun, masih terdapat sedikit penelitian yang berfokus pada bagaimana
kedekatan dengan lingkungan (place attachment) berkorelasi dengan perilaku
membuang sampah sembarangan (littering) pada mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji hubungan antara kedekatan dengan lingkungan (place
attachment) dan perilaku membuang sampah sembarangan pada mahasiswa Psikologi
FIP UNESA. Variabel yang dikaji adalah kedekatan dengan lingkungan (place
attachment) sebagai variabel bebas, sedangkan perilaku membuang sampah
sembarangan (littering) sebagai variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif nonparametrik dengan
sampel 100 mahasiswa Program Studi Psikologi di Universitas Negeri Surabaya.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala tingkat place
attachment dan kuesioner laporan diri tentang  perilaku membuang sampah
sembarangan. Analisis data yang digunakan adalah Spearman’s coefficient of (Rank)
correlation dengan tingkat kesalahan 5%.

Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikasi hubungan variabel place
attachment dan littering behavior sebesar 0,007 dengan koefisien korelasi 0,270, yang
berarti semakin tinggi kedekatan dengan lingkungan (place attachment) maka semakin

tinggi kecenderungan perilaku membuang sampah sembarangan (littering behavior).

Kata Kunci: place attachment, littering behavior, mahasiswa
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membuang sampah ringan secara sembarangan atau disebut littering adalah salah satu
perilaku tidak ramah lingkungan yang paling sering terlihat tetapi juga paling sering diabaikan
(Finnie, 1973). Tempo.co.(2012) melaporkan data Kementerian Lingkungan hidup yang
mencatat bahwa rata-rata penduduk Indonesia menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per
hari. Medialingkungan.com (2014) juga melaporkan bahwa jika dihitung dari total sampah
yang diproduksi di Indonesia maka rata-rata tiap orang di Indonesia membuang sampah 0,5 kg
per hari. Vivanews (2012) mengutip sebuah laporan Bank Dunia berjudul What a Waste: A
Global Review of Solid Waste Management yang yang menyebutkan bahwa total sampah yang
dihasilkan di seluruh dunia pada tahun ini mencapai sekitar 1,3 miliar ton per tahun. Pada 2025
mendatang, volume sampah dunia diprediksi bisa mencapai hampir dua kali lipat atau
sebanyak 2,2 miliar ton. Laporan tersebut menambahkan bahwa penambahan volume sampah
dunia sebagian besar disumbang oleh negara berkembang. Sementara biaya pengelolaan
sampah yang makin mahal, justru diperkirakan bakal meningkat di sejumlah negara
berpendapatan rendah.

Sebagian besar studi tentang membuang sampah sembarangan telah dikaji terutama
dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan norma pribadi, misalnya, penerimaan orang-
orang di sekitar atas perilaku membuang sampah sembarangan dan kecenderungan orang untuk
lebih mungkin membuang sampah di tempat-tempat yang kotor dari pada di tempat yang
bersih (Cialdini, Kallgern, & Reno, 1990).

Penelitian Torgler dkk. (2009) juga menunjukkkan bahwa perilaku littering disebabkan
persepsi terhadap perilaku orang lain. Persepsi bahwa orang lain biasa melakukan littering
mengakibatkan meningkatnya perilaku littering seseorang. Schultz dkk.(2013) menunjukkan
bahwa perilaku littering dapat diprediksikan terjadi ketika suatu lingkungan telah dikotori oleh
litter (sampah ringan) dan ada jarak tertentu dengan tempat sampah. Semakin kotor suatu
lingkungan dan semakin jauh jarak tempat sampah dari lingkungan tersebut memprediksikan
meningkatnya perilaku littering. Weaver (2015) juga menegaskan melalui eksperimen



lapangannya bahwa littering lebih sering terjadi pada tempat atau lingkungan yang relatif tidak
teratur atau tidak rapi.

Namun, penelitian lainnya menemukan hasil yang tidak konsisten. Crump dkk. (1977)
melakukan percobaan pada perilaku membuang sampah sembarangan di lingkungan hutan dan
menemukan bahwa sebagian besar orang yang mengunjungi area piknik di hutan yang
dipenuhi banyak sampah berserakan akan mengambil sampah-sampah tersebut. Penelitian ini
menunjukkan cara-cara individu untuk menangani sampah, dan perilaku mereka membuang
sampah sembarangan, dapat dipengaruhi oleh bagaimana mereka memandang dan berinteraksi
dengan lingkungan.

Peneliti lingkungan umumnya mengasumsikan bahwa tingkat kedekatan dengan tempat
(place attachment) yang tinggi akan meningkatkan perilaku pro-lingkungan. Banyak penelitian
telah dilakukan untuk mengkonfirmasi asumsi ini. Kaltenborn (1998) mempelajari pengaruh
pemberian informasi tentang dampak lingkungan dari pilihan rekreasi warga setempat di
Norwegia terhadap place attachment. Penelitian ini melaporkan bahwa place attachment
mempengaruhi reaksi mereka terhadap dampak lingkungan dan meningkatkan kemungkinan
keterlibatan mereka untuk memberikan solusi untuk masalah lingkungan dengan memilih
tempat yang berbeda untuk rekreasi.

Vaske & Kobrin (2001) menguji pengaruh place attachment terhadap perilaku pro-
lingkungan. Mereka menemukan bahwa peningkatan rasa memiliki tempat (place attachment)
berkorelasi dengan peningkatan secara umum perilaku pro-lingkungan. Steadman (2002)
melaporkan bahwa place attachment yang positif berpengaruh terhadap meningkatnya niat
(intention) untuk berperilaku pro-lingkungan. Walker & chapman (2003) juga menemukan
bahwa place attachment mempengaruhi niat berperilaku pro-lingkungan di antara para
pengunjung dari Kanada di dalam maupun di luar taman nasional setempat.

Pada konteks mahasiswa, Chow & Healey (2008) meneliti mahasiswa tahun pertama
yang pindah dari rumah mereka untuk belajar dan tinggal di sekitar universitas menggunakan
pendekatan fenomenologis. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa transisi dari rumah mereka
ke universitas menghasilkan pengalaman seperti hilangnya perasaan terikat dengan tempat dan
kurngnya rasa memiliki. Status para mahasiswa yang tinggal dan menjalani kuliah dalam

waktu yang tidak permanen membuat rasa keterikatan mereka akan lingkungan tempat tinggal



dan tempat kuliah mereka menjadi lebih rendah. Rendahnya rasa memiliki tempat ini memiliki
kaitan dengan rendahnya perilaku pro lingkungan di tempat tinggal dan tempat kuliah mereka.
Penelitian Kelly & Hosking (2008) menemukan bahwa ikatan afektif dan kognitif dengan
tempat/lingkungan akan menjadi lebih kuat ketika individu menghabiskan waktu lebih lama di
daerah tersebut.

Dengan demikian, perlu dilakukan sebuah penelitian untuk mengetahui apakah
kedekatan dengan tempat (place attachment) pada mahasiswa yang belajar dan tinggal
sementara di universitas memiliki hubungan dengan dengan perilaku membuang sampah
sembarangan (littering) di lingkungan universitas. Penelitian ini juga akan mengungkap apakah
ada perbedaan dalam kedekatan dengan tempat (place attachment) dan perilaku membuang
sampah sembarangan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Penelitian sebelumnya telah

menunjukkan bahwa wanita lebih peduli dengan isu-isu lingkungan (Zelezny dkk., 2000).

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
“Apakah ada hubungan antara kedekatan dengan lingkungan (place attachment) dengan
perilaku membuang sampah sembarangan pada mahasiswa Psikologi FIP Unesa?”



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Littering

Hansmann dan Scholz (2003) mendefinisikan perilaku membuang sampah
sembarangan (littering) sebagai ‘pembuangan sejumlah kecil sampah ringan secara
ceroboh'. Berbeda dengan bentuk pembuangan sampah yang lain seperti sampah pabrik atau
sampah rumah tangga, littering dihasilkan oleh tindakan kolektif dari banyak individu di
tempat-tempat publik seperti jalan raya, taman, lapangan, gedung-gedung bahkan ruangan
dalam gedung. Perilaku littering sering dikaitkan dengan tindakan untuk menahan diri untuk
tidak mengotori lingkungan sehingga sering dikaitkan dengan bentuk perilaku kooperasi atau
pro-sosial. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa orang muda cenderung membuang
sampah sembarangan lebih sering daripada dari orang tua, pria melakukannya lebih sering
daripada wanita, dan semakin terdidik seseorang semakin jarang mereka membuang sampah
sembarangan (Beck, 2007).

Kemalasan, kecerobohan, ketidaknyamanan membawa sampah, atau ketidaksengajaan
adalah faktor umum yang dianggap sebagai penyebab perilaku membuang sampah
sembarangan (Beck, 2007).

Peneltian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perilaku ramah lingkungan termasuk
tidak membuang sampah sembarangan terkait dengan rasa keterikatan dengan alam. Penelitian
Hind dan Sparks (2008) menemukan bahwa hubungan afektif dengan alam merupakan
prediktor signifikan dari niat untuk terlibat dengan lingkungan alam. Mereka menemukan
bahwa masyarakat pedesaan memiliki orientasi yang lebih positif terhadap terlibat dengan
lingkungan alam dari pada masyarakat perkotaan. Penelitian-penelitian sebelumnya
mendukung kesimpulan bahwa rasa afektif, kognitif, dan rasa bertanggung jawab yang kuat
terhadap lingkungan dapat meningkatkan perilaku pro-lingkungan. Dalam konteks psikologi
lingkungan, rasa afektif, kognitif dan kecenderungan perilaku terhadap lingkungan disebut

place attachment (kedekatan dengan tempat).



2.1. Kedekatan dengan lingkungan (place attachment)

Place (tempat/lingkungan) umumnya didefinisikan sebagai ruang geografis. Namun
istilah ini kemudian diartikan lebih luas sebagai tempat terjadinya hubungan sosial,yang
memiliki makna tertentu, dan memiliki memori kolektif. Dulu place sering dianggap bersifat
statis, koheren (tetap sama), tidak bergerak dan terikat (settled and bounded), sekarang
dimaknai sebagai serangkaian pertemuan berbagai kegiatan hubungan sosial pada suatu ruang
fisik di mana ruang itu dapat dibentuk oleh nilai-nilai sosial dan diimajinasikan secara mental
(Canter, 1977).

Brown dan Perkins (1992) mendefinisikan place attachment sebagai ikatan positif
antara individu dengan lingkungan fisik dan sosial di mana mereka tinggal yang dialami dan
berkembang dari waktu ke waktu meliputi dimensi afektif, kognitif, dan perilaku. Scannell
dan Gifford (2010) menjelaskan bahwa place attachment memiliki tiga dimensi psikologis,
yaitu afektif, kognitif, dan komponen perilaku. Dimensi afektif dari place attachment disebut
place affect, dimensi kognitif disebut place identity, dan dimensi perilaku disebut place

dependency.

Place Identity (identitas tempat)

Dimensi identitas tempat (place identity) adalah "mekanisme kognitif, komponen
konsep diri dan / atau identitas pribadi yang terkait dengan tempat yang ditinggali” (Hernandez
dkk., 2010, hal. 281). Identitas tempat juga terkait dengan bagaimana individu memandang
makna lingkungan/tempat di mana ia tinggal bagi konsep dirinya. Tempat atau lingkungan di
mana individu berada memang dapat menyediakan makna simbolik yang akan menentukan
‘siapa diri kita’ (Bonaiuto, 1996). Makna yang dilekatkan atas suatu tempat (place) bisa
sedemikian kuat hingga menjadi bagian dari identitas orang yang mengalaminya. Identitas ini
merupakan hasil dari seluruh pengalaman dan perasaan subjektif atas kehidupan sehari-hari
yang melekat dalam jalinan sosial yang terjadi pada suatu ruang geografis.

Setidaknya ada 2 cara bagaimana emosi terhadap tempat (place) dapat berhubungan

dengan identitas:



1. Rasa memiliki (a feeling of belonging),suatu tempat dalam hal tertentu
merepresentasikan cara bagaimana kita mendefinisikan diri sendiri . Ketika merasa
kerasan di suatu tempat, ini sebenarnya berarti kita merasa menjadi bagian dari tempat
itu.

2. Namun rasa identitas berdasarkan tempat, seringkali juga Kita dapatkan dengan cara

membandingkan dengan tempat “kelompok™ lain dengan berbagai simbol statusnya.

Place affect (ikatan emosi dengan tempat)

Dimensi place affect adalah ikatan emosional individu terhadap tempat atau lingkungan
di mana ia tinggal (Hernandez dkk., 2010). Lingkungan atau tempat yang dimaksud meliputi
lingkungan alami maupun lingkungan buatan (Raymond dkk., 2010). Perasaan terikat dengan
tempat membuat seorang individu akan lebih sulit meninggalkan tempat. Memori yang
mengingatkan akan tempat akan cenderung bertahan membuat adanya perasaan ingin kembali
ke tempat. Termasuk dalam ikatan emosi dengan tempat (pace affect) ini adalah pengalaman
emosional dengan orang atau kejadian yang terjadi di tempat. lkatan emosi yang kuat pada

tempat berkaitan dengan perasaan suka dan nyaman mendiami atau mengingat tempat.

Place dependency (ketergantungan pada tempat)

Place dependency atau ketergantungan pada tempat terkait dengan bagaimana individu
memanfaatkan tempat/lingkungannya. Individu tergantung pada tempat untuk kegiatan dan
pengalaman tertentu yang diinginkan yang tidak tersedia di tempat lain (Williams &
Roggenbuck, 1989). Sedangkan Williams & Vaske (2003) menjelaskan place dependency
sebagai hubungan fungsional secara khusus berdasarkan hubungan secara fisik antara individu
dan latar lingkungan, misalnya bagimana suatu seting atau latar lingkungan memberi peluang

untuk dimanfaatkan atau digunakan oleh individu.

Halpenny (2006; 2010) menemukan hasil yang sama dalam studi mereka tentang 'niat
perilaku pro-lingkungan pengunjung taman sebagai dampak dari tiga dimensi dari place
attachment, yaitu rasa identitas atas tempat (place identity), ketergantungan dengan tempat
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(place dependency), dan afeksi atas tempat (place affect). Penelitian Halpenny membuktikan
bahwa tingginya place attachment berkaitan dengan tingginya niat dalam perilaku pro
lingkungan. Walker & Ryan (2008) juga melaporkan bahwa rasa keterikatan dengan alam
secara signifikan berhubungan dengan tingkat dukungan untuk rencana konservasi di daerah
pedesaan.

Namun, Uzzel dkk. (2002) menemukan hasil yang berbeda. Mereka memeriksa dampak
identifikasi pada tempat/lingkungan dan kohesi sosial masyarakat di antara dua komunitas di
Inggris pada keputusan mereka untuk membeli produk berdasarkan harga atau produksi yang
ramah lingkungan. Penelitian ini melaporkan bahwa identitas sosial akan tempat/lingkungan
yang kuat mempengaruhi hasil yang berbeda dari perilaku pro-lingkungan, di mana komunitas
pertama menunjukkan peningkatan niat mereka untuk berperilaku pro lingkungan, sementara
masyarakat lainnya tidak menunjukkan efek.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara
rasa keterikatan akan tempat (place attachment) dan perilaku pro-lingkungan, hanya sedikit
penelitian secara khusus berfokus pada bagaimana place attachment mempengaruhi

kemungkinan penurunan perilaku membuang sampah sembarangan.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk menyelidiki hubungan antara kedekatan dengan
lingkungan (place attachment) dengan perilaku membuang sampah sembarangan pada

mahasiswa Psikologi FIP Unesa
B. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan relevan dalam  memberikan landasan
konseptual teoritis pengembangan psikologi lingkungan terkait dengan perilaku ramah

lingkungan
2. Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah luarannya dapat dijadikan pertimbangan
dalam rangka membuat kebijakan untuk menurunkan perilaku yang tidak ramah
lingkungan dan sekaligus untuk meningkatkan perilaku ramah lingkungan.



BAB 4. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
meneliti hubungan antara kedekatan dengan tempat (place attachment) dan perilaku
membuang sampah sembarangan serta untuk mengetahui perbedaan antara mahasiswa laki-laki
dan mahasiswa perempuan dalam place attachment dan littering. Desain penelitian ini

dirancang sebagai berikut:

X > Y
Keterangan:
X : Variabel Place attachment
Y : Variabel Perilaku littering

B. Subjek Penelitian

Mahasiswa Psikologi FIP Unesa menjadi populasi dalam penelitian ini. Jumlah seluruh
mahasiswa aktif di Prodi Psikologi adalah 499 orang. 100 mahasiswa dijadikan sampel dari
penelitian ini. Pengambilan sampel sejumlah tersebut mengikuti saran yang dipaparkan oleh
Arikunto (2010) yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka bisa
ditarik sampel sejumlah 10-15% atau 20-25%. Gay dan Diehl (1992) berpendapat bahwa
sampel haruslah sebesar-besarnya. ini mengasumsikan bahwa semakin banyak sampel yang
diambil maka akan semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir. Gay dan Diehl (1992)
menyatakan bahwa ukuran sampel yang diterima akan sangat bergantung pada jenis
penelitiannya. Jika penelitiannya bersifat deskriptf, maka sampel minimunya adalah 10% dari
populasi Jika penelitianya korelasional, sampel minimunya adalah 30 subjek. Frankel dan
Wallen (1993:92) juga menyarankan besar sampel minimum untuk penelitian deskriptif

sebanyak 100 dan penelitian korelasional sebanyak 50.



Sampel dipilih  menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu accidental
sampling. Dengan teknik ini, akan dilakukan perekrutan secara langsung dengan menyebarkan
kuesioner place attachment dan littering pada mahasiswa psikologi yang ditemui di lingkungan
prodi Psikologi FIP.

C. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua instrument yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data,
yaitu: Skala Place attachment dan Perilaku Littering.

1. Skala place attachment

Penelitian ini menggunakan skala place attachment yang dikembangkan dan diadaptasi
dari skala place attachment Feldman (1996), Stedman (2002) dan Halpenny (2010) yang
memuat tiga dimensi, yaitu identitas tempat (place identity), afeksi terhadap tempat (place
affect), dan ketergantungan pada tempat (place dependency). Skala ini diadaptasi dari skala
Likert. Sugiyono (2012) menjelaskan skala Likert sebagai skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala.
Dengan model skala likert, maka variabel yang akan diukur akan dijabarkan menjadi suatu
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagi acuan dalam menyusun aitem-
aitem instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap aitem
instrumen yang menggunakan pilihan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS). Masing-masing penskoran aitem pernyataan dalam angket
menggunakan standar berikut:

Tabel 1 Skor Favorable dan Unfavorable

Favorable Unfavorable
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4
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Berikut adalah blue print skala place attachment sebelum try out:

Tabel 2. Kisi-kisi (blueprint) Skala Place Attachment sebelum try out

Item/Pernyataan
Aspek Indikator L Ju_mlah Prosentase
Favorable Unfavorable Aitem
Arti tempat bagi diri 1, 46 7,18 4
Tempat membferl _ 6. 21 36. 34 4
pemenuhan keinginan
. . 0
Place identity Tempat cocok dengan 10, 14, 19 25, 40, 22 5 33,33 %
identitas pengguna
Mer_asa me_njadl 29 38 )
bagian dari tempat
Perasaan terhadap 2 12,37 13, 30, 28 5
tempat
i”k.a me'gk”kan 4,47 20, 45 4
Place Affect | <egiatan di tempat 33,33 %
S}Jasana tempat yang 8 31 17, 43 4
dirasakan
Kepuasan pengguna 16 5 2
Menikmati 24, 41 11,32 4
penggunaan tempat
Memiliki ikatan 27,35 15,3 4
Place dengan tempat
1 0,
Dependence Kete_rllbatan dalam 33, 44 9. 23 4 33,33 %
menjaga tempat
Tempat memberi
pemenuhan atas 39, 48 42,26 4
kebutuhan
Jumlah 48 100%

2. Kuesioner perilaku membuang sampah sembarangan (littering)

Penelitian ini mengukur perilaku membuang sampah sembarangan (littering)
menggunakan kuesioner laporan diri (self report). Teknik laporan diri akan mengukur
keterlibatan peserta dalam membuang sampah sembarangan. Kuesioner ini menggunakan
rentang jawaban yang diadaptasi dari skala likert, yaitu sangat sering, sering , jarang, sangat

tidak setuju.

11



Berikut adalah bentuk dari kuesioner perilaku membuang sampah (littering behavior):

Tabel 3. Kuesioner Perilaku Littering

Seberapa sering Anda pernah menjatuhkan atau membuang berbagai jenis sampah
berikut? Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang tersedia.

1 2 3 4
No | Jenis Sampah sangat sering jarang §angat
sering jarang
1 | Kaleng Soft drink
2 | Botol minuman
3 | Gelas plastik bekas
4 | Kertas selebaran, poster, lembar pengumuman
5 | Surat, undangan, kertas catatan, robekan kertas
6 | Majalah atau koran bekas
7 | Tanda bayar: nota, tiket, kuitansi dll
8 | Bungkus snack
9 | Bungkus kertas atau plastik
10 | Bungkus permen
11 | Sisa permen karet
12 | Bungkus sachet minuman
13 | Alat tulis tak terpakai
14 | Sisa makanan & minuman
15 | Plastik, tas kresek
16 | Sisa aluminium foil
17 | Bungkus makanan
18 | Tissue, kapas
20 | Styrofoam
Lainnya:
D1 | e
29 | e
23 ........................

Sebelum melaksanakan pengambilan data, dilakukan try out untuk skala place
attachment. Sementara untuk kuesioner perilaku littering tidak dilakukan try out karena

bentuknya merupakan survey laporan diri atas suatu perilaku yang dilakukan seseorang.
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Sebelum di try out, skala place attachment di uji valiitas isinya dengan meminta pertimbangan
seorang expert yang memberikan judgment atas seluruh aitem yang disusun dalam skala
tersebut. Setelah mendapat masukan dari expert judgment, beberapa aitem direvisi. Setelah itu
baru dilakukan try out dengan tujuan untuk mendapatkan validitas konstruk dan reliabilitasnya.

Sugiyono (2011) mengatakan bahwa instrumen dikatakan memiliki validitas konstruk
bila instrumen dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan dari
teori yang ada. Validitas konstruk ini diukur dengan menggunakan teknik correlated item-total
correlation. Teknik ini bertujuan untuk menguji apakah setiap aitem benar — benar mampu
mengungkap faktor yang akan diukur atau konsistensi internal tiap aitem alat ukur dalam
mengukur suatu faktor. Pengujian ini digunakan rumus korelasi product moment dengan angka
kasar. Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program pengolahan data SPSS

versi 21 for windows.

D. Teknik Analisis Data

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Ada hubungan yang signifikan antara kedekatan
dengan tempat (place attachment) dan perilaku membuang sampah sembarangan (littering)
pada mahasiswa FIP UNESA”. Berdasarkan hipotesis di atas, Teknik analisis yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah spearman’s coefficient of (rank). Komputasi atau analisis

data menggunakan jasa komputer dengan paket SPSS 21 for Windows.
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI

Pada tahap awal, hasil yang dicapai oleh penelitian ini adalah hasil uji validitas dan
reliabilitas instrumen place attachment. Setelah dilakukan try out kepada 30 subjek diperoleh

hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut:
A. Uji validitas dan reliabilitas

1. Validitas

Perhitungan validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi

21.0 dan dengan syarat koefisien validitas rxy = 0,275. Uji Validitas Penentuan aitem-

aitem yang valid didasarkan pada pendapat Sugiyono (2011) yang menyebutkan bahwa

jika korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,275 atau 0,30 keatas maka faktor tersebut

merupakan konstruk yang kuat dan aitem dinyatakan valid.

a. Pada aitem yang berjumlah 48, diperoleh nilai koefisien validitas dengan rentang -
0,476 —0,697.

b. Pada aitem yang berjumlah 30, diperoleh nilai koefisien validitas dengan rentang
0,276 —0,751.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui terdapat 18 aitem pernyataan yang
gugur dari 48 aitem pernyataan yang ada sehingga aitem pernyataan yang valid
sebanyak 30 aitem. Aitem yang tidak valid tidak lagi digunakan dalam penelitian.
Berikut blue print hasil try out pertama:
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Tabel 4. Blueprint setelah try out pertama

Item/Pernyataan Jumlah | Jumlah Prosen
Aspek Indikator Aitem Aitem tase
Favorable | Unfavorable | valid | Per aspek
Aurti tempat bagi diri 1, 46 7,18 4
Tempat memberi % * on%
Place pemenuhan keinginan 6%, 21 367, 34 ! 36.67
I Tempat cocok dengan 10, 14*, R 11 o
identity identitas pengguna 19 25,40, 22 4 &
Merasa menjadi bagian
dari tempat 29 38 2
Perasaan terhadap 2,12, 37 13, 30, 28 6
tempat
Suka melakukan *
Place kegiatan di tempat 4,47 207,45 3 14 46,67
0,
Affect Suasana tempat yang 8 31 17, 43 4 Yo
dirasakan
Kepuasan pengguna 16* 5 1
Menikmati penggunaan
tempat 24,41 11*, 32* 2
Memiliki ikatan dengan %
Place tempat 27,35 15,3 3 . 16,67
Depende | Keterlibatan dalam % Arx * nox 0
nce menjaga tempat 337, 44 23 0 o
Tempat memberi
pemenuhan atas 39%, 48* 42*, 26* 0
kebutuhan
Jumlah 30 30 100%

*angka tebal menandakan aitem yang gugur

Karena aitem-aitem yang gugur sebagian besar di aspek place dependency, maka

peneliti menambahkan 13 aitem baru pengganti yang gugur dengan jumlah akhir aitem adalah

43 aitem. Setelah itu dilakukan try out kedua pada 30 subjek. Berikut hasil try out kedua

perhitungan validitas ini menggunakan bantuan program SPSS versi 21.0 dan dengan syarat

koefisien validitas rxy = 0,275.

e Pada aitem yang berjumlah 43, diperoleh nilai koefisien validitas dengan rentang -
0,560 — 0,747.

e Pada aitem yang berjumlah 22, diperoleh nilai koefisien validitas dengan rentang
0,303 - 0,766.
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Dari hasil di atas dapat diketahui terdapat 22 aitem valid dari 43 aitem. Berikut hasil

blue print setelah try out kedua:

Tabel 5. Blueprint Hasil Try out Kedua

Item/Pernyataan
Aspek Indikator ‘JKT gl | [Pess
Favorable | Unfavorable 1tem ase
A.”.' tempat bagi 1% 42 7 18 )
diri
Tempat memberi
pemenuhan 6, 21* 34, 32* 2
Place keinginan
identity Tempat.coco.k 32.5%
dengan identitas 10*, 19 24, 37 3
pengguna
Mer.asa mgnjadl 7 36+ 0
bagian dari tempat
Perasaan terhadap 2% 12 35% | 13* 28, 26 3
tempat
Sukg mela.kukan 4 43 a1 )
Place Affect | Kegiatan di tempat 35%
Suasan_a tempat 8 29* 17%, 39 5
yang dirasakan
Kepuasan pengguna 16 5 2
Menikmatt 23,38 | 11,30, 14* 3
penggunaan tempat
Place Memiliki ikatan 25*, 33*
H H 0
Dependence | dengan tempat 20 15,3 3 32,5%
Kete_rllbatan dalam 31%, 40% o* 22 1
menjaga tempat
Jumlah 22

*angka tebal menandakan aitem yang gugur
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Karena jumlah aitem yang valid tersebut menyebar merata pada semua aspek
variabel place attachment, maka selanjutnya menjadi instrumen yang valid untuk

digunakan dalam pengambilan data.

2. Reliabilitas
Suatu kuisioner disebut reliabel atau ajeg jika dapat digunakan pada waktu dan
tempat yang berbeda tetapi hasilnya hampir sama (Azwar:2008). Untuk uji reliabilitas
instrumen, digunakan rumus Alpha Cronbach .Menurut Azwar (2008) mengatakan bahwa
koefisien reliabilitas suatu instrumen berkisat antara 0 — 1, jika nilai reliabilitas suatu
instrumen mendekati 1 maka semakin baik sehingga dapat dikatakan bahwa semakin
reliabel/ ajeg instrumen tersebut. Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan
program pengolahan data SPSS versi 21.0 for windows.
Pada hasil try out pertama, pada skala ini diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,863 pada 48 aitem dan 0,913 pada 30 aitem.
a. Pada aitem yang berjumlah 48, diperoleh nilai koefisien reliabilitas dengan rentang
0,851 -0,873.
b. Pada aitem yang berjumlah 30, diperoleh nilai koefisien reliabilitas dengan rentang
0,905 -0,913.

Sedangkan pada hasil try out kedua, diperoleh hasil diperoleh koefisien

reliabilitas sebesar 0,789 pada 43 aitem dan 0,909 pada 22 aitem.

c. Pada aitem yang berjumlah 43, diperoleh nilai koefisien reliabilitas dengan rentang
0,767 —0,825.

d. Pada aitem yang berjumlah 22, diperoleh nilai koefisien reliabilitas dengan rentang
0,899 - 0,910.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel x penelitian ini reliabel.
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B. Hasil penelitian

1. Deskripsi Data Penelitian
Setelah data penelitian diperoleh, peneliti melakukan skoring dan tabulasi data
terhadap kedua skala psikologis yang telah dibagikan, setelah itu melakukan
pengolahan data. Sebelum melakukan uji asumsi, peneliti juga mencari nilai rata — rata
(mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari data yang telah
diperoleh dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows. Adapun hasil dari deskripsi
data penelitian pada kedua variabel yakni place attachment dan littering behavior.

Sehingga data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil uji statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Mean Std. Minimu | Maximu

Deviation m m
X_placeattachment 100 59,60 6,732 23 79
Y _litteringbehavior 100 62,62 9,690 29 76

Populasi dalam penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa psikologi Universitas Negeri
Surabaya. Uji statistik untuk variabel place attachment memiliki nilai minimum 23 dan nilai
maksimum 79, serta rata-ratanya adalah 59,60. Variabel littering behavior memiliki nilai

minimum 29 dan nilai maksimum 76 dengan rata-rata 61,93.

2. Hasil Uji Asumsi

Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan untuk mengambil keputusan apakah
data penelitian ini memenuhi asumsi parametrik atau non-parametrik. Uji normalitas penelitian
ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dalam SPSS 21.00 for windows. Hal ini dilakukan

untuk memenuhi asumsi parametrik. Sujianto (2009) menyatakan bahwa sebaran data dapat
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dikatakan normal apabila nilai signifikasinya lebih dari 0,05 (p>0,05). Jika nilai signifikasi
kurang dari 0,05 (p< 0,05) maka sebaran data dikatakan tidak normal.

Ketentuan Distribusi Normalitas Data

Nilai Keterangan
Signifikasi
Sig > 0,05 Distribusi data normal
Sig < 0,05 Distribusi data tidak normal

Adapun hasil uji normalitas data ketiga variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

¥_placeattach | Y_litteringheh
ment avior

I 100 130
Mormal Parameters®? Mean 59 60 61,83
Stl. Deviation 6,732 8,930

Most Extreme Differences  Absolute &7 086
Puositive 01 080

Megative - 1467 -,086

Kolmaogorov-Smirnov £ 1,672 BT
Asymp. Sig. (2-tailed) 014 2845

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikasi variabel place
attachment sebesar 0,014, littering behavior sebesar 0,295. Dapat disimpulkan bahwa variabel
place attachment memiliki sebaran data yang tidak normal. Sedangkan littering behavior
memiliki sebaran data yang normal karena nilai signifikasi lebih dari 0,05. Karena sebaran data
variabel x tidak normal, maka data variabel x tidak memenuhi asumsi parametric sehingga
analisis selanjutnya perlu menggunakan teknik analisis non-parametrik. Untuk menguiji
hipotesis korelasional, penelitian ini selanjutnya menggunakan uji Spearman’s coefficient of

(Rank) correlation.
3. Hasil Uji Hipotesis

Dalam perhitungan analisis uji Spearman’s coefficient of (Rank) correlation, jika nilai

signifikansi < 0,05 (p < 0,05) maka terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang

19



dihubungkan. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji Spearman’s coefficient of (Rank)
correlation yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara place attachment dan littering

behavior, diperoleh hasil berikut:

Correlations

X_placeattachment | Y _litteringbehavior

Correlation 1,000 270"
X_placeattachment Coefficient

- Sig. (2-tailed) . ,007

Spearman's N 100 100

rho Correlation 270" 1,000
Y _litteringbehavior Coefficient

- Sig. (2-tailed) ,007 }

N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis terhadap data di atas diketahui bahwa N atau jumlah data
penelitian adalah 100 dengan nilai sig (2-tailed) antara variabel place attachment dengan
variabel littering behavior 0,007. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel place
attachment dengan littering behavior.

Selanjutnya dari analisis data diatas diketahui koefisien korelasi variabel place
attachment dengan variabel littering behavior sebesar 0,270. Dalam hal ini menandakan
hubungan yang rendah dan positif antara variabel place attachment dengan variabel littering

behavior.

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji Spearman’s
coefficient of (Rank) correlation pada sampel (N) berjumlah 100 mahasiswa psikologi
diketahui hubungan antara kedekatan dengan tempat/lingkungan (place attachment) dan

perilaku membuang sampah sembarangan (littering behavior) dengan nilai sig (2-tailed)
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memperoleh nilai signifikansi 0,007 ((p < 0,05). Karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini yang menyatakan bahwa ”ada hubungan antara place attachment dengan
perilaku littering” dapat diterima. Dari hasil analisis juga dapat diketahui bahwa koefisien
korelasi kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,270. Hasil tersebut menunjukkan hubungan
antara kedua variabel tersebut rendah, dan mengarah pada hubungan yang positif. Artinya,
semakin tinggi kedekatan dengan lingkungan (place attachment), akan meningkatkan perilaku
membuang sampah sembarangan (littering behavior).

Hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan yang positif antara place
attachment dan littering behavior berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
tentang perilaku ramah lingkungan. Misalnya, penelitian Kaltenborn (1998) menyimpulkan
bahwa place attachment mempengaruhi reaksi pengunjung terhadap dampak lingkungan dan
meningkatkan kemungkinan keterlibatan mereka untuk memberikan solusi untuk masalah
lingkungan dengan memilih tempat yang berbeda untuk rekreasi. Penelitian Vaske & Kobrin
(2001) juga menyimpulkan bahwa peningkatan rasa memiliki tempat (place attachment)
berkorelasi dengan peningkatan secara umum perilaku pro-lingkungan. Steadman (2002)
melaporkan bahwa place attachment yang positif berpengaruh terhadap meningkatnya niat
(intention) untuk berperilaku pro-lingkungan. Walker & chapman (2003) juga menemukan
bahwa place attachment mempengaruhi niat berperilaku pro-lingkungan di antara para
pengunjung dari Kanada di dalam maupun di luar taman nasional setempat.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan beberapa hasil penelitian yang disebut di atas
dapat dijelaskan dengan memperhatikan setidaknya 2 (dua ) alasan. Pertama, variabel place
attachment adalah sebuah kecenderungan sikap, sehingga tidak bisa langsung diprediksi akan
mengubah perilaku. Blake (1999) menunjukkan bahwa sikap dan perilaku seringkali tidak
terkait secara konsisten karena prinsip-prinsip yang menentukan sikap dan perilaku adalah
berbeda. Artinya meskipun kedekatan dengan lingkungan itu tinggi yang akhirnya dapat
disimpulkan memiliki kecenderungan perilaku pro-lingkungan yang juga tinggi, belum tentu
kecenderungan tersebut terealisir menjadi perilaku. Dalam penelitian ini, variabel Y, yaitu
perilaku littering adalah sebuah laporan diri atas apa yang telah dilakukan, yaitu perilaku
membuang sampah sembarangan yang telah dilakukan. Karena itu hubungan yang rendah

dapat dipahami dari alasan ini.
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Alasan kedua, agar sebuah sikap pro lingkungan menjadi perilaku, misalnya membuang
sampah sembarangan, ia harus difasilitasi oleh nilai-nilai dan kesadaran lingkungan. Sekedar
memiliki rasa kedekatan lingkungan yang tinggi saja karena itu belum cukup mengurangi
perilaku membuang sampah sembarangan. Status tempat di mana saat ini mahasiswa tinggal
untuk belajar adalah non-permanen. Karena itu mahasiswa lebih mudah untuk meninggalkan
tempat yang ditinggali untuk sementara. Atas dasar alasan inilah maka nilai-nilai pro
lingkungan terkait kampus di mana mereka belajar akan jauh lebih longar. Chow & Healey
(2008) yang meneliti mahasiswa tahun pertama yang pindah dari rumah mereka untuk belajar
dan tinggal di sekitar universitas menunjukkan bahwa transisi dari rumah mereka ke
universitas menghasilkan pengalaman seperti hilangnya perasaan terikat dengan tempat dan
kurngnya rasa memiliki.

Status para mahasiswa yang tinggal dan menjalani kuliah dalam waktu yang tidak
permanen membuat rasa keterikatan mereka akan lingkungan tempat tinggal dan tempat kuliah
mereka menjadi lebih rendah. Penelitian Kelly & Hosking (2008) juga menemukan bahwa
ikatan afektif dan kognitif dengan tempat/lingkungan akan menjadi lebih kuat ketika individu

menghabiskan waktu lebih lama di daerah tersebut.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kedekatan dengan
lingkungan (place attachment) dengan perilaku membuang sampah sembarangan (littering
behaviour). Hasil analisis Spearman’s coefficient of (Rank) correlation pada data penelitian
yang dilakukan pada sampel mahasiswa prodi psikologi unesa menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara kedua varibael tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dapat disimpulkan bahwa
“kedekatan dengan lingkungan (place attachment) dengan perilaku membuang sampah
sembarangan (littering behaviour)”. Hubungan tersebut bersifat positif, yang artinya semakin
tinggi kedekatan dengan lingkungan (place attachment), maka perilaku membuang sampah
sembarangan (littering behaviour) semakin meningkat. Seperti dijelaskan dalam pembahasan,
hasil ini berbeda dengan banyak penelitian sebelumnya. Perbedaan itu disebabkan di antaranya
adalah bahwa place attachment adalah sebuah sikap, padahal sikap tidak otomatis berjalan
konsisten dengan perilaku. Kedekatan pada lingkungan yang tinggi karena itu tidak otomatis
meningkatkan perilaku pro-lingkungan, yaitu turunnya perilaku littering. Perlu ada kesadaran
lingkungan dan nilai-nilai pro lingkungan yang tinggi agar perilaku membuang sampah
sembarangan dapat dikurangi. Status non-permanen dari mahasiswa yang hanya kuliah dalam
periode tertentu saja di kampus juga menjadi alasan mengapa hubungan antara place

attachment dan perilaku littering-nya rendah.

6.2.Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan proses penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi subjek penelitian (mahasiswa psikologi)
Subjek penilitian ini adalah mahasiswa aktif psikologi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rasa kedekatan terhadap lingkungan yang mereka miliki hanya
memiliki kaitan yang rendah dengan perilaku membuang sampah sembarangan. Bahkan

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memiliki rasa kedekatan dengan lingkungan
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atau kampus tidak dapat mengurangi perilaku membuang sampah sembarangan. Karena
itu mahasiswa diharapkan dapat mengambil wawasan dari pemelitian ini bahwa belum
tentu sikap yang pro lingkungan akan terealisir menjadi perilaku pro lingkungan. Perlu
adanya upaya keras pembiasaan di tingkat perilaku agar diperoleh perilaku pro-

lingkungan, yaitu tidak membuang sampah sembarangan.

2. Bagi institusi (FIP UNESA)

Hasil penelitian yang menunjukkan hubungan yang rendah antara place attachment dan
perilaku littering serta arah yang positif mengisyaratkan bahwa sekedar mempunyai rasa
memiliki kampus saja tidak cukup untuk mengurangi perilaku yang tidak ramah lingkungan,
seperti membuang sampah sembarangan. Karena itu lembaga FIP perlu melakukan program
yang lebih nyata terkait dengan kampanye perilaku tidak membuang sampah sembarangan
dengan menegaskan aturan atau nilai-nilai dan informasi pro lingkungan yang dapat diketahui

melalui baliho, slogan, motto yang ditempatkan di berbagai tempat strategis di kampus.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan konteks budaya di mana
perilaku ramah atau tidak ramah lingkungan muncul. Karena hasil penelitian ini menujukkan
rasa memiliki saja tidak cukup untuk menurunkan perilaku tidak ramah lingkungan, yaitu
membuang sampah sembarangan. Banyak faktor lain yang lebih berpengaruh terutama terkait

nilai-nilai dan kesadaran yang dimiliki terhadap perilaku pro-lingkungan.
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